
Journal of Education Science (JES), 11 (2), Oktober 2025 

E-ISSN: 2615-5338 

 

132 

 

REFLEKSI DIFUSI INOVASI PEMBELAJARAN PADA SEKOLAH 

MENENGAH DI ERA TRANSFORMASI PENDIDIKAN 
 

Satria Yudhistira1 *, Hasan Maksum2 , Dony Novaliendry3 
1Prodi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Universitas Negeri Padang, Jl. Prof Dr Hamka, Kampus Air Tawar, 

Padang, Sumatera Barat, Indonesia 25132 
2Teknik Otomotif, Universitas Negeri Padang, Jl. Prof Dr Hamka, Kampus Air Tawar, Padang, Sumatera Barat, 

Indonesia 25132 
3Teknik Elektronika, Universitas Negeri Padang, Jl. Prof Dr Hamka, Kampus Air Tawar, Padang, Sumatera 

Barat, Indonesia 25132 

*Korespondensi Penulis: satriayudhistira53@gmail.com hasan@ft.unp.ac.id dony.novaliendry@ft.unp.ac.id 

 

 

Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk merefleksikan konsep difusi dan inovasi dalam pembelajaran pada sekolah 

menengah sebagai respon terhadap dinamika perubahan pendidikan di era transformasi global. Metode 

yang digunakan adalah narrative literature review dengan pendekatan reflektif terhadap hasil-hasil 

penelitian dan kajian teoretis yang relevan, khususnya terkait teori difusi inovasi dan implementasinya 

dalam praktik pendidikan. Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur ilmiah berupa artikel jurnal 

dan buku rujukan yang relevan, kemudian dianalisis melalui sintesis tematik untuk mengidentifikasi 

pola, tantangan, dan implikasi inovasi pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa inovasi 

pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari proses difusi yang dipengaruhi oleh karakteristik inovasi, 

saluran komunikasi, sistem sosial, dan faktor waktu. Refleksi terhadap praktik di sekolah menengah 

menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi pembelajaran sangat ditentukan oleh kesiapan pendidik, 

dukungan kelembagaan, serta kesesuaian inovasi dengan konteks peserta didik. Artikel ini menegaskan 

bahwa difusi inovasi pembelajaran bukan sekadar proses teknis, tetapi merupakan proses sosial yang 

memerlukan strategi terencana dan berkelanjutan. Temuan reflektif ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan konseptual bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah menengah. 

Kata kunci: difusi inovasi; inovasi pembelajaran; refleksi pendidikan; sekolah menengah 

 
REFLECTION ON THE DIFFUSION OF LEARNING INNOVATIONS IN 

SECONDARY SCHOOLS IN THE ERA OF EDUCATIONAL TRANSFORMATION 
 

Abstract 

This article aims to reflect on the concept of diffusion and innovation in learning at the secondary school 

level in response to the dynamics of educational transformation in the global era. The study employs a 

narrative literature review method with a reflective approach to relevant research findings and 

theoretical perspectives, particularly diffusion of innovation theory and its application in educational 

practice. Data were collected from scientific literature sources, including journal articles and relevant 

reference books, and analyzed through thematic synthesis to identify patterns, challenges, and 

implications of learning innovation. The findings indicate that learning innovation is inseparable from 

the diffusion process, which is influenced by innovation characteristics, communication channels, social 

systems, and time factors. Reflection on secondary school practices shows that the success of learning 

innovation is strongly determined by teacher readiness, institutional support, and the alignment of 

innovation with students’ contexts. This article emphasizes that the diffusion of learning innovation is 

not merely a technical process but a social process that requires planned and sustainable strategies. 

These reflective insights are expected to serve as a conceptual reference for educators and policymakers 

in improving the quality of learning in secondary schools. 

Keywords: diffusion of innovation; learning innovation; educational reflection; secondary school 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan global pada 

abad ke-21 ditandai dengan tuntutan terhadap 

inovasi pembelajaran yang adaptif, kontekstual, 

dan berkelanjutan. Transformasi digital, 

perubahan karakteristik peserta didik, serta 

tuntutan kompetensi abad ke-21 mendorong 

sekolah untuk terus melakukan pembaruan dalam 

praktik pembelajaran (Haleem et al., 2022; 

Tatnall, 2023). Sekolah menengah sebagai 

jenjang transisi strategis menghadapi tekanan 

untuk mengintegrasikan inovasi pedagogis agar 

pembelajaran tetap relevan dan bermakna. Dalam 

konteks ini, inovasi pembelajaran tidak hanya 

dipahami sebagai pembaruan metode atau 

teknologi, tetapi sebagai upaya sistemik untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 

(Barrot, 2021). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kegagalan inovasi pembelajaran seringkali bukan 

disebabkan oleh lemahnya ide inovasi, melainkan 

oleh hambatan dalam proses penyebaran dan 

penerimaannya di lingkungan sekolah (Agélii 

Genlott et al., 2023; Frei-Landau et al., 2022). 

Faktor seperti resistensi guru, keterbatasan 

dukungan institusi, budaya sekolah yang 

konservatif, serta lemahnya kepemimpinan 

inovatif menjadi penghambat utama adopsi 

inovasi. Studi internasional dan nasional juga 

menegaskan bahwa inovasi pembelajaran di 

sekolah menengah sering bersifat parsial dan 

tidak berkelanjutan karena kurangnya strategi 

difusi yang terencana (Atikasari & Sunardi, 

2023; Susilowati et al., 2024). 

Sebagian besar kajian sebelumnya 

membahas difusi inovasi pendidikan dari 

perspektif teknologi dan manajemen adopsi, 

dengan fokus pada penerimaan sistem 

pembelajaran digital atau perangkat teknologi 

tertentu (Almaiah et al., 2022; Pinho et al., 2021). 

Namun, kajian yang merefleksikan proses difusi 

inovasi pembelajaran secara holistik—meliputi 

dimensi pedagogis, sosial, dan kultural di sekolah 

menengah—masih relatif terbatas. Celah kajian 

ini menunjukkan perlunya pendekatan reflektif 

yang tidak hanya menjelaskan bagaimana 

inovasi diadopsi, tetapi juga mengapa dan dalam 

konteks apa inovasi tersebut berhasil atau gagal 

diimplementasikan (Wang, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

artikel ini bertujuan untuk merefleksikan proses 

difusi inovasi pembelajaran pada sekolah 

menengah melalui pendekatan narrative 

literature review. Kajian ini difokuskan pada 

karakteristik inovasi pembelajaran, faktor-faktor 

yang memengaruhi adopsi inovasi oleh pendidik, 

serta implikasinya terhadap kualitas 

pembelajaran. Refleksi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual dan praktis 

bagi pendidik, pimpinan sekolah, dan pengambil 

kebijakan dalam merancang inovasi 

pembelajaran yang berkelanjutan dan 

kontekstual. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Narrative Literature Review dengan orientasi 

reflektif. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti melakukan sintesis kritis 

terhadap berbagai temuan penelitian dan kajian 

teoretis yang relevan dengan difusi dan inovasi 

pembelajaran. Narrative literature review 

menekankan pemahaman mendalam terhadap 

konsep, pola, serta implikasi inovasi dalam 

konteks pendidikan, khususnya pada jenjang 

sekolah menengah (Cain, 2024). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November - Desember 2025. Penelitian tidak 

dilakukan pada lokasi fisik tertentu karena 

bersifat studi kepustakaan. Proses penelitian 

dilakukan melalui penelusuran dan analisis 

literatur ilmiah yang diperoleh dari basis data 

daring dan sumber pustaka akademik yang 

relevan. 

Sumber data diperoleh dari artikel jurnal 

ilmiah nasional dan internasional yang terindeks, 

buku referensi utama, serta dokumen kebijakan 

pendidikan. Penelusuran literatur dilakukan 

melalui basis data Google Scholar dan portal 

jurnal nasional dengan rentang publikasi tahun 

2020–2025. Kriteria inklusi meliputi relevansi 

topik dengan difusi inovasi dan pembelajaran, 

kredibilitas sumber, serta kontribusi terhadap 

pengembangan teori dan praktik pendidikan 

(Menzli et al., 2022). 

Prosedur pengumpulan data dilakukan 

melalui tahap identifikasi, seleksi, dan klasifikasi 

literatur. Setiap artikel dianalisis untuk 

mengidentifikasi fokus kajian, metode penelitian, 

dan temuan utama terkait adopsi inovasi 

pembelajaran. Data kemudian dianalisis 

menggunakan teknik sintesis tematik untuk 

menemukan pola-pola utama dalam proses difusi 

inovasi (Zhu, 2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan 

teknik sintesis tematik. Setiap sumber dianalisis 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 

berkaitan dengan proses difusi inovasi, faktor-

faktor yang memengaruhi adopsi inovasi, serta 

implikasinya terhadap kualitas pembelajaran. 
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Analisis dilakukan secara reflektif dengan 

mengaitkan temuan literatur dengan realitas 

praktik pendidikan di sekolah menengah, 

sehingga diperoleh interpretasi kritis mengenai 

keberhasilan dan kegagalan inovasi pembelajaran 

(Zhu, 2022; Frei-Landau et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Difusi Inovasi Pembelajaran di Sekolah 

Menengah 

Hasil kajian menunjukkan bahwa difusi 

inovasi pembelajaran merupakan proses sosial 

yang melibatkan komunikasi ide-ide baru melalui 

saluran tertentu dalam suatu sistem pendidikan. 

Inovasi pembelajaran yang ditemukan dalam 

literatur meliputi inovasi metode pembelajaran, 

strategi pedagogis, serta pemanfaatan teknologi 

digital yang bertujuan meningkatkan efektivitas 

dan kualitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

temuan Haleem et al. (2022) yang menegaskan 

bahwa teknologi dan inovasi pedagogis menjadi 

pendorong utama transformasi pembelajaran di 

era pendidikan modern. 

Adopsi inovasi pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh persepsi guru terhadap manfaat 

inovasi, kemudahan penggunaan, serta 

kesesuaian inovasi dengan konteks sekolah dan 

karakteristik peserta didik. Temuan ini 

mendukung hasil penelitian Asvial et al. (2021) 

yang menunjukkan bahwa penerimaan guru 

terhadap inovasi pembelajaran digital sangat 

menentukan keberhasilan implementasinya di 

sekolah menengah. Dengan demikian, difusi 

inovasi tidak hanya bergantung pada kualitas ide 

inovatif, tetapi juga pada kesiapan aktor 

pendidikan sebagai pengguna utama inovasi 

tersebut. 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan 

teori difusi inovasi yang menekankan pentingnya 

karakteristik inovasi, seperti keunggulan relatif 

dan kompatibilitas dengan sistem yang ada. 

Agélii Genlott et al. (2023) menegaskan bahwa 

inovasi yang memiliki kesesuaian dengan budaya 

organisasi sekolah dan kebutuhan kurikulum 

cenderung lebih mudah diterima. Dalam konteks 

sekolah menengah, inovasi pembelajaran yang 

selaras dengan kurikulum nasional dan budaya 

sekolah terbukti lebih berkelanjutan (Atikasari & 

Sunardi, 2023). 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adopsi 

Inovasi 

Analisis literatur mengidentifikasi 

beberapa faktor utama yang mempengaruhi 

adopsi inovasi pembelajaran di sekolah 

menengah, antara lain kompetensi guru, 

dukungan kepemimpinan sekolah, dan 

ketersediaan sarana prasarana. Kompetensi guru, 

khususnya dalam penguasaan pedagogik dan 

teknologi, menjadi faktor dominan dalam 

menentukan keberhasilan adopsi inovasi 

pembelajaran (Barrot, 2021). Guru yang 

memiliki kesiapan dan kepercayaan diri tinggi 

cenderung lebih terbuka terhadap inovasi. 

Selain itu, kepemimpinan sekolah 

memiliki peran strategis dalam menciptakan 

iklim yang kondusif bagi difusi inovasi. 

Dukungan kepala sekolah dalam bentuk 

kebijakan, fasilitasi pelatihan, serta penyediaan 

sarana prasarana terbukti mampu mempercepat 

proses adopsi inovasi (Susilowati et al., 2024). 

Peran pemimpin opini dan agen perubahan juga 

menjadi faktor penting dalam memengaruhi 

sikap guru terhadap inovasi pembelajaran (Frei-

Landau et al., 2022). 

Refleksi terhadap temuan ini menunjukkan 

bahwa inovasi pembelajaran tidak dapat 

dilepaskan dari ekosistem pendidikan yang 

mendukung. Sekolah menengah perlu 

membangun budaya inovatif yang mendorong 

kolaborasi antar guru, pembelajaran profesional 

berkelanjutan, serta keterbukaan terhadap 

perubahan sebagai bagian dari pengembangan 

mutu pendidikan (Tatnall, 2023). 

 

Implikasi Difusi Inovasi terhadap Kualitas 

Pembelajaran 

Difusi inovasi pembelajaran yang efektif 

berimplikasi langsung terhadap peningkatan 

kualitas proses dan hasil belajar. Inovasi yang 

diadopsi secara tepat mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik, mendorong 

pembelajaran aktif, serta meningkatkan relevansi 

pembelajaran dengan kebutuhan abad ke-21 

(Wang, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

inovasi pembelajaran memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 

menengah. 

Namun demikian, literatur juga 

menunjukkan bahwa tanpa strategi difusi yang 

terencana dan berkelanjutan, inovasi 

pembelajaran berpotensi menjadi praktik sesaat 

yang tidak memberikan dampak jangka panjang. 

Agélii Genlott et al. (2023) menegaskan bahwa 

keberlanjutan inovasi sangat dipengaruhi oleh 

konsistensi implementasi dan dukungan sistemik 

dari institusi pendidikan. Oleh karena itu, difusi 

inovasi pembelajaran perlu dirancang sebagai 

proses berkelanjutan yang terintegrasi dengan 

kebijakan dan budaya sekolah. 
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Sebagai ilustrasi sintesis hasil kajian, 

faktor-faktor utama yang mempengaruhi difusi 

inovasi pembelajaran di sekolah menengah dapat 

dirangkum pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Difusi Inovasi Pembelajaran 

No Faktor Utama 

Implikasi Difusi 

Inovasi 

Pembelajaran 

1 

Karakteristik 

Inovasi 

Keunggulan relatif, 

kompatibilitas, dan 

kemudahan 

penggunaan inovasi 

2 

Kompetensi 

Guru 

Penguasaan pedagogik 

dan kesiapan guru 

dalam menerapkan 

inovasi 

3 

Kepemimpinan 

Sekolah 

Dukungan kebijakan, 

fasilitasi, dan motivasi 

dari pimpinan sekolah 

4 

Sarana dan 

Prasarana 

Ketersediaan fasilitas 

pendukung inovasi 

pembelajaran 

5 

Budaya 

Sekolah 

Keterbukaan terhadap 

perubahan dan 

kolaborasi antar warga 

sekolah 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa difusi 

inovasi pembelajaran merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor yang saling terkait. Pembahasan 

ini menegaskan bahwa keberhasilan inovasi 

pembelajaran tidak dapat dicapai secara parsial, 

melainkan memerlukan pendekatan holistik yang 

melibatkan seluruh komponen sistem 

pendidikan. 

 

KESIMPULAN  

Difusi inovasi pembelajaran merupakan 

proses sosial yang kompleks dan kontekstual. 

Keberhasilan inovasi pembelajaran di sekolah 

menengah sangat ditentukan oleh karakteristik 

inovasi, kesiapan pendidik, dukungan 

kelembagaan, serta kesesuaian dengan budaya 

sekolah dan kebutuhan peserta didik (Frei-

Landau et al., 2022; Susilowati et al., 2024). Oleh 

karena itu, difusi inovasi perlu dipahami sebagai 

bagian integral dari upaya peningkatan kualitas 

pendidikan. 
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